
Perubahan Sosial Di Kawasan Benda Cagar Budaya Sangiran: Studi 
Tentang Perubahan Perilaku 

 

Bambang Soelistyanto 

 

Keywords: cultural resource management, conservation, heritage, ethnoarchaeology 

 

How to Cite: 

Soelistyanto, B. (1996). Perubahan Sosial Di Kawasan Benda Cagar Budaya Sangiran: 
Studi Tentang Perubahan Perilaku. Berkala Arkeologi, 16(2), 28–41. 
https://doi.org/10.30883/jba.v16i2.751 
 

Berkala Arkeologi 
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/ 

 

Volume 16 No. 2, 1996, 28-41 

DOI: 10.30883/jba.v16i2.751 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 
4.0 International License.  

 

 

 

https://doi.org/10.30883/jba.v16i2.751
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/
https://doi.org/10.30883/jba.v16i2.751
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license


PERUBAHAN SOSIAL 

OJ KAWASAN BENDA CAGAR BUDAYA SANGIRAN: 

Studl Tentang Perubahan Perllaku 

Bambang SuUstyanto 
(Batai Arkeologl Yogyakarta) 

1. Penalaran
Masyarakat dan kebudayaan manus1a di manapun berada selalu 

akan mengalami perubahan. Proses cepat atau lambatnya perubahan 
antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain berbeda-beda 
Pada masyarakat yang hidup tensolasi Jauh dari jalur hubungan dengan 
masyarakat lain, akan mengalam1 perubahan yang lambat dtbanding 
masyarakat yang berada di perkotaan Sorokin (1941 :92) berpandangan 
banwa perubahan merupakan hal yang normal, karena manusia 
senantiasa berusaha dan berjuang untuk memenuhi kepertuan hidupnya. 

Adanya perubahan sosial disebabkan oleh beberapa hal yang 
melatarinya. Pertama, pertambahan penduduk dapat menimbulkan 
perubahan ekologis yang diikuti dengan terjadinya perubahan tata 
hubungan antar kelompok sosial. Kedua, Penemuan-penemuan dan 
inovasi teknologis dapst men1mbuikan suatu tatanan baru dalam 
kehidupan perekonomian. Dan ketiga, pe

r

ubahan ideologi dasar suatu 
rnasyarakat akan menimbulkan kekuatan-kekustan terjadinya perubahan 
perilaku 

Stuart Chapin (1958) menyatakan terjadinya perubahan sosial 
tampak dalam tiga gejala. yaitu gejala biologis, kuttural l dan ideologis. 
Untuk memahami perbedaan ini, menurutnya penting untuk d1paham1 
konsep kebudayaan secara umum termasuk semua kekuatan yang ada 
pada manusia untuk menguasai alam dan dirinya sendiri. 

Pengertian dan konsep perubahan sosial dengan perubahan budaya 
memiliki perbedaan dan persamaan. Perbedaan antara perubahan sosial 
dengan perubahan kebudayaan terletak pada tingkat analisisnya saja 
(Selo Sumarjan, 1991 :3�5), namun demikian. dalam bahasan perubahan 
sosial tidak dapat diketahui pengertiannya secara benar jika tidak 
dikaitkan dengan bahasan perubahan kebudayaan (Parsudi, 1986 105) 
Adapun persamaan konsep perubahan sosial dengan perubahan 
kebudayaan terletak pada adaptasi atau perbaikan masyarakat dalam 
menyiasat, dan memenuh1 kebutuhan hidupnya Sehubungan dengan 
konsep ter�ebut. pengert1an kaJian perub�han dalam tullsan in, akan 
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mencakup pembahasan mengenai perubahan sosiat dan perubahan 
kebudayaan. 

Berdasarkan pengertian dan konsep dt atas, tulisan ini akan 
mencoba membahas adanya perubahan sosial yang terJadi di Desa 
Krikilan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa 
Tengah. Desa ini terletak di kawasan Benda Cagar Budaya (BCB} 
Sangiran yang dilindungi oleh undang-undang. Hal tersebut diangkat 
dalam tulisan ini, disebabkan adanya proses perubahan sosial yang unik 
dan hanya berlaku di desa ini Sejak desa IDT ini didatangi oleh para 
peneliti asing khususnya von Koenigsvald pada tahun 1934 dalam rangka 
eksplorasi Situs Sangiran, disusul dengan berdirinya Museum Sangiran 
pada ta~un 1974, dan kemudian diikuti oleh merebaknya sentra lndustri 
batuan (fosil) pada tahun 1980, perubahan sosial sangat banyak 
ditemukan di dalam kehidupan masyarakat Desa Krikilan. 

Desa Krikilan dipilih sebagai obyek kajian dalam tulisan ini, 
didasari<an pada dua alasan mendasar. Pertama, masyarakat desa 
masih melanjutkan kebiasaan berburu tosil hingga sekarang. Kedua, 
desa terpilih memiliki latar belakang historis dalam konteks kehadiran 
para peneliti asing di kawasan BCB Sangiran. Dengan demikian, dari 
aspek "perburuan" fosil Situs Sangiran, desa ini menjadi pelopor di antara 
desa-desa lain di kawasan Situs Sangiran. 

Bahasan mengenai masalah perubahan sosial dalam suatu 
masyarakat akan lebih esensial jika ditekankan pada kajian mengapa 
terjadi perubahan daripada masatah ada atau tidaknya perubahan. Dalam 
konteks inilah tulisan ini akan mengkaji masalah mengapa terjad1 
perubahan sosial pada masyarakat Desa Krikilan? Sedangkan perubahan 
sosial dalam bahasan kali ini terbatas pada persepsi masyarakat 
terhadap BCB di kawasan Situs Sangiran yang pada akhirnya 
mempengaruhi perubahan perilaku. Di samping itu, tulisan ini akan 
mengkaji pula berbagai faktor pendorong terwujudnya perubahan sosial 
dalam kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan ketiga geiala perubahan sosial yang diungkapkan oleh 
Chapin, maka permasalahan yang mendasari tulisan ini adalah 
perubahan sosial yang berasal dari perubahan ideologi dasar yang terjad1 
pada masyarakat Desa Krikilan. Kajian tulisan ini Lebih mengkhususkan 
kajian perubahan perilaku yang diakibatkan oleh perubahan konsep nilai­
nilai masyarakat Desa Krikilan terhadap benda warisan budaya (fosil) 
yang berada di lingkungan sekitarnya 
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2. Kondlsl Dan Potensl Desa Krlkilan 
2.1. Habitat 

Desa Krikilan berada sekitar 4,5 km dari jalan raya Solo - Purwodadi 
atau 15 km dari Kabupaten Surakarta. Desa Krikilan merupakan salah 
satu desa yang masuk dalam kawasan Benda Cagar Budaya Sangiran 
yang sejak tahun 1977 dilindungi oleh undang-undang (SK 
Mendikbud, 1977). Luas wilayah desa sekitar 449,254 hektar, meliputi 64, 
416 hektar tanah sawah dan 384,838 hektar tanah kering. Tanah kering 
terdiri dari 93,258 hektar tanah pekarangan, 281,362 hektar tegalan, 
sisanya 10,23 hektar berupa tanah l<isik, yaitu berupa jalan, kuburan, dan 
lapangan. · 

Desa Krikilan berada pada ketinggian 125 meter di atas permukaan 
air laut membujur dari utara ke selatan dengan batas-batas: sebelah 
utara berupa tegalan Oesa Ngebung, sebelah selatan Sungai Cemoro, 
sebelah barat tegalan Oesa Jetis, dan sebelah timur tegalan Oesa 
Bukuran. Desa Krikilan merupakan salah satu desa yang padat akan 
kandungan benda warisan budaya khususnya berupa fosil manusia 
purba. Seperti halnya di desa-desa kawasan situs purbakala Sangiran 
lainnya, kondisi tanah pertanian Desa Krikilan tidak begitu subur. Secara 
geografis letak desa ini lebih tinggi daripada Sungai Cemoro yang terletak 
di sebelah selatannya, sehingga air sungai ini tidak dapat dimanfaatkan 
sebagai pengairan sawah. Para petani dalam rnengerjakan sawah sangat 
tergantung dari air hujan, sehingga mereka tidak bisa leluasa dalam 
memilih jenis tanam~n yang akan ditanam. 

Meskipun lahan tanah Desa Krikilan kurang mendukung untuk perta­
nian, namun pada kenyataannya sektor pertanian masih menjadi 
lapangan kerja yang paling dominan, sebagaimana ditunjukkan tabel 1 di 
bawah Sempitnya orientasi Japangan pekerjaan dan didukung tanah 
yang kurang subur untuk pertanian, merupakan salah satu faktor 
penyebab rendahnya taraf hidup masyarakat. 
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Tabel 1. Mata Pencarian Penduduk Desa Krlkilan Tahun 1995 
Berdasarkan Umur 10 Tahun Ke atas. 

Jenis Jumlah Prosentase 
Pekerjaan 

Petani 859 33,5 
Brh tani 941 36,6 
Pengusaha 77 3,0 
Brh industri 218 8,5 
Brh. Bangunan 342 13,3 
Pedagang 106 4,1 
Angkutan 2 0,1 
Peg Negen 22 0,9 

JUMLAH 2567 100,00 

Sumber: Kecamatan Kalijambe dalam Angka, Tahun 1995. 

Buruh tani dalam hal 1ni bukan pemilik tanah, menempati urutan 
pertama dalam matapencarian hidup berjumlah 941 orang atau 36,5 o/o 
Sedangkan petani 859 orang atau 33,5 % dan buruh bangunan 342 orang 
atau 13,3 %. Pengelompckkan ini didasarkan pada mata pencarian yang 
ditekuni tidak lebih dari separo waktu kerja. Hal tersebut disebabkan 
matapencarian ganda terjadi pula di Desa Krikilan. Seperti terjadi di desa­
desa lain di Jawa, orang mencari penghasilan dari berbagai sumber pada 
waktu yang bersamaan atau berganti-ganti pekerjaan seirama dengan 
munculnya kesempatan kerja yang bersifat musiman. 

2.2. Kondisl sosial ekonomi dan budaya. 
Tabel 1 di atas jug .. menunjukkan, potensi di bidang perindustrian 

cukup berperanan dalam penyerapan tenaga kerja, tercatat 218 orang atau 
8,5 % dari jumlah keseluruhan usia kerja yang ada. Potensi industri d1 
Desa Krikilan adalah jenis industri kecil dan rumah tangga. Salah satu d1 
antaranya adalah industri kerajinan batu atau fosil. 

Fasilitas pengangkutan pribadi yang dimiliki oleh penduduk desa ini 
adalah sepeda berjumlah 194 buah, sepeda motor 21 buah, dan truk 1 
buah (Mantri Statistik, 1993·66). Akses berupa jalan aspat satu-satunya 
yang melewati Oesa Krikilan menuju jalan utama Soto - Purwodadi dibuat 
sehubungan fungsi pariwisata budaya (Museum Sangiran) yang 
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dikembangkan oleh pemerintah daerah. Jalan beraspal menuju museum 
dan tersed1anya sarana trasnportasi tersebut. membuka kesempatan luas 
bagi warga desa untuk bennteraks1 secara intens1f dengan masyarakat 
kota 

Pengamatan lapangan. memperlihatkan gerak mobilitas harian 
penduduk desa ,ni ke daerah perkotaan cukup tinggi. Setiap hari terdapat 
puluhan penduduk yang bepergian ke kota Surakarta karena di dorong oleh 
berbagai tuJuan, antara lain; bekerja, sekolah atau berbelanja. Hal ini 
menunjukkan bahwa interaksi penduduk desa dengan masyarakat kota 
cukup tinggi. 

Demik,an pula sebaliknya, keberadaan Museum Sangiran serta keha­
diran industri kerajinan batu, menjadikan warga desa ini semakin luas 
interak1i mereka dengan masyarakat luar. Ptmgamatan memperlihatkan, 
seringnya beberapa turis asing maupun turis domestik yang secara 
individual mengunjungi beberapa sentra industri kerajinan batu di sana 
dengan berbagai ragam tujuan. Sedikit banyak realitas ini akan 
berpengaruh pada perilaku warga Desa Krikilan terhadap Benda Cagar 
Budaya Sangiran. Sebab, khususnya turis asing, menurut beberapa 
informan, tidak sedikit memesan fosil tertentu untuk tujuan yang beragam. 

Potensi tersebut di atas menunjukkan, bahwa meskipun letak desa ini 
relatif jauh dengan perkotaan (17 km dari Surakarta), namun desa ini 
cukup terbuka terhadap sentuhan pengaruh masyarakat luar. Namun 
demikian jika difihat dari kondisi masyarakatnya, desa ini masih memiliki 
ciri kuat sebagai desa bertipe pedesaan. Hal ini terlihat jelas dari mata 
pencarian penduduk dan Jumlah fasilitas umum sebagaimana terdapat di 
perkotaan dibanding dengan yang tersedia di desa tersebut 

3. Perllaku Masyarakat Terhadap Benda Cagar Budaya. 
3.1. Perllaku Sebelum Kedatangan Penelltl Asing (1934). 

Sikap dan perilaku sosial masyarakat terbentuk karena adanya 
interaksi sosial yang dialami oleh individu. Lebih jauh, interaks1 sosial ,tu 
meliputi hubungan antara individu dengan lingkungan fisik maupun 
llngkungan psikologis di sekelilingnya ( Azwar, 1988· 24). Masyarakat Desa 
Krikilan sebelum kedatangan peneliti asing, memiliki sistem nilai budaya 
sebagai pedl)man dan pendorong mereka berperilaku dalam kehidupan 
sehari-hari 

Berabad-abad lamanya masyarakat Desa Krikilan percaya kepada 
mitos lokal yang mengkisahkan suatu peperangan besar yang terjadi d1 
kawasan perbukitan Sangiran Dalam pertempuran itu, banyak raksasa 
yang gugur dan terkubur bukit. Oleh karena 1tu fosil-fos1I yang memang 
berukuran besar yang banyak bermunculan dt kawasan perbuk1tan 
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Sangiran tersebut dinamakan balung buto (tulang raksasa). Menurut Toto 
Marsono sesepuh Desa Krikilan yang berusia 89 tahun, tulang-tulang itu 
dahulu dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit, khususnya 
penyakit perut Bahkan air yang direndam bersama fosil-fosil itu jika 
diminum dipercaya dapat menambah kekuatan Selain itu, fosil tersebut 
menurut Toto Marsono, sering pula dicari oleh orang-orang Cina untuk 
ramuan obat "sinshe". 

Oleh k~rena itu Fosil-fosil hewan atau manusia purba yang banyak 
bermunculan di berbagai tempat di permukaan tanah di kawasan situs, 
Sangiran khususnya ~etelah terl<ena erosi air hujan, jarang terganggu oleh 
masyarakat setempat. Bahkan fosil-fosil yang tidak lain adalah data 
penting guna rekonstruksi sejarah evolusi manusia, dibiarkan begitu saja 
yang pada gilirannya akan terpendam kembali oleh erosi bukit yang berada 
di atasnya. Karena persepsi religius-magis itulah, fosil-fosil sebagai ekofak 
yang tak ternilai bagi ilmu pengetahuan itu terselamatkan oleh kondisi 
alam Sangiran sendiri, kecuali ada warga masyarakat yang sakit, fosil ,tu 
baru dicari namun hanya terbatas pada kepentingan untuk ramuan obat. 

Menurut Toto Marsono, karena jumlah fosil yang bermunculan itu 
melimpah khususnya pada musim penghujan. tidak sedikit petani yang 
justru terganggu karena cangkulnya sering membentur fosil. Dalam 
keadaan demikian, penduduk sering menumpuk fosit-fosil tersebut di 
tepian ladang, sekaligus dimanfaatkan untuk memperkeras dinding 
ladangnya. Dari informasi tersebut diperoleh pemahaman, bahwa 
meskipun fosil dipercaya memiliki nila1 magis yang dapat menyembuhkan 
penyakit, namun pada aspek lain fosil tidak pernah dipersepsikan sebagai 
sesuatu yang sakral. 

3.2. Perllaku Antara Tahun 1934 -1940. 
Hadirnya peneliti asing khususnya von Koenigswald pada tahun 1934 

tidak disangka membawa perubahan besar pada sikap dan perilaku 
masyarakat Krikilan terhadap benda warisan budaya. Selama sekitar enam 
tahun 1934 - 1940 peneliti asing ini mengadakan eksplorasi di kawasan 
Situs Sangiran dan untuk beberapa waktu lamanya dia tinggal di rumah 
Toto Marsono kepala Desa Krikilan waktu itu. Dalam rangka eksplorasi 
Situs Sangiran seluas sekitar 32 Km perse9I itu, Koenigswald melibatkan 
banyak penduduk Desa Krikilan untuk mencari fosil. 

Dalam usahanya pengumpulan koleksi fosil, von Koenigswald 
menerapkan sistem upah atau pemberian hadiah berupa uang bag, 
penduduk yang berhasil menemukan, baik itu fosil manusia, hewan atau 
artefaktual lainnya. Besarnya hadiah itu menurut Toto Marsono (mantan 
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Kades Krikilan yang sekaligus sebagai pemandu von Koenigsvald waktu 
itu), tergantung dari jumlah dan jenis fosil serta kelangkaannya. 

1 

Hadlrnya von Koenigswald ahli paleantropologi di tengah-tengah 
masyarakat De&a Krikilan membawa perubah■n besar baik dari segi ilmu 
pengetahuan m■upun perilaku yang tidak dikenal pada masa sebelumnya, 
yaitu berburu fo&il untuk mendapatkan upah. Menurut Toto Marsono, pada 
m■N itu pemud■-pemuda Krikilan benar-benar dilatih berburu fosil. 
Khususny■ setelah hujan turun, mereka bersama-sama menuruni lembah 
menaiki bukit untuk mencwi fosil. Setiap hari hasil perolehan fosil itu di 
letakkan di halaman Kantor Kepata Desa Krikilan untuk diseleksi. Oalam 
batas-batas tertentu, di sini von Koenigswald mengajarkan identifikasi dan 
makna penttng fosil bagi perkembangan ilmu pengetahuan, sekaligus, 
memberikan upah sebagai penggantinya. 

3.3. Perllaku Pasca Tahun 1940 - Sekarang. 
Perilaku masyarakat sekarang, pada hakekatnya adalah hasil belajar 

dari masyarakat sebelumnya, sehingga penyimpangan-penyimpangan 
adalah hasil belajar (yang kurang relevan) pada masa sebelumnya 
(Nimpoeno, 1980: 26-30). Demikian pula yang terjadi pada masyarakat Desa 
Krikilan, sepeninggal von Koenigswald dari Situs Sangiran tahun 1940, 
perilaku berburu fosil ini terus dilanjutkan di bawah komando Toto 
Marsono. Semua hasil temuan penduduk itu dikumpulkan di rumahnya dan 
sebagian lagi ada yang telah dijual kepada orang yang memerlukan. 
Mempertimbangkan banyaknya temuan fosil di kawasan Situs Sangiran 
yang tidak terselamatkan, maka pada tahun 1974 atas lnstruksi Gubernur 
KOH Tk I Jawa Tengah, Pemerintah Daerah Th. II Sragen mendirikan 
semacam Balai penyelamat fosil di Desa Krikilan yang akhirnya pada 
tahun 1988 berubah menjadi Museum Sangiran (Slamet, 1994:6). 

Dengan berdirinya Museum ini, Desa Krikilan semakin banyak dikun­
jungi oleh wisatawan asing maupun domestik. lnteraksi masyarakat Desa 
Krikilan dengan masyarakat luar (pengunjung museum) semakin terbuka. 
Sebagai akibatnya di Desa Krikitan bermunculan industri rumah berupa 
kerajinan batu-batuan. lndustri kerajinan batu-batuan tersebut, dirintis sejak 
tahun 1980, di bawah pengawasan Dinas Perindustrian Kabupaten Sragen 
yang sekarang telah berkembang hingga mencapai 35 home lndustri 
dengan produksi sekitar 100.000 buah kerajinan pertahun (Laporan 
tahunan Departemen Perindustrian Kabupaten Sragen, 1993/1994). 

1 Hadah itu ben<Jsar antara 2 ketip sampal 5 sen. Tetapi pka penduduk bisa 
menemukan ·untu bledek" (kepak batu) von Koenigsvald beranl mengganti uang 
sebesar Rp 5.- yang menurut pertiitungan uang sebesar itu senilai dengan 
harga seekor lembu pada waktu itu (Wewancara dengan Toto Marsono) 
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Sebagai akibat munculnya industri kerajinan tersebut, perilaku ma­
syarakat terhadap fosil semakin kompleks. Mereka tidak hanya mencari 
fosil dan menjual tetapi juga mengubah fosll itu menjadi barang-barang 
kerajinan untuk dijual ke wisatawan. Pengamatan lapangan memperlihat­
kan, beberapa warga Oesa Krlkilan mahlr dalam bidang pemalsuan bentuk 
asli fosil. Demikian pula seballknya, fragmen-fragmen fosil yang asli 
seringkali dibentuk dan dirubah sedemikian rupa menjadi barang-barang 
kerajinan untuk tujuan komersial. Aktivitls pemalsuan fo&il tersebut, pada 
umumnya justru dilakukan di berbagai sentra industri kerajinan. 

Bahkan menurut beberapa informan, ada indikasl tengkorak-teng­
korak manusia dari makam-makam kuno di perbukitan dljarah kemudian 
dimodiflkasi sedemiklan rupa menjadi kesan fosil sungguhan (Sulistyanto, 
1994). Perburuan dan sindikast benda warisan budaya di situs Sangtran 
sudah mencapal taraf yang cukup memprihatinkan. Perilaku yang 
berdampak negatif bagi kelestarian benda warlsah budaya ini, selain 
dilakukan oleh sekelompok orang yang cukup profesional, juga dikerjakan 
oleh beberapa petani setempat yang telah dihasut terlebih dulu oleh 
mereka yang memanfaatkan. Secara sederhana, kita dapat melihat pola 
hubungan sindikat fosil pada gambar di bawah ini: 

Penadah/ 
Tengkulak 

I Penduduk dan Pemburu I 

Pembeli 

Pemesan 

Penadah atau tengkulak adalah pelaku I (pertama) yang memegang 
kunci dari keseluruhan proses transaksi benda warisan budaya, termasuk 
di dalamnya adalah penentuan harga dan pencarian pembel1. Sedangkan 
penduduk dan "pemburu" adalah pelaku II yang bekerja atas inisiatif pelaku 
I Perbedaan penduduk dan 'pemburu" tertetak pada intensitas keterlibat­
annya. Keterlibatan penduduk dalam proses penccirian fosil hanya bersifat 
kebetulan pada saat mereka mengerjakan sawah atau aktivitas lainnya. 
Sedangkan pemburu, secara sengaja memang rnencari fosil untuk tujuan 
komersialisasi. Hasutan dari pelaku I inilah yang menyebabkan pelaku II 
(yang sebagian terbesar petani betaraf hidup rendah) akhirnya cenderung 
lebih memilih menyerahkan ke pada pelaku II daripada menyerahkan 
temuannya kepada pemerintah sebaga1mana terllhat pada kasus Subur -
Donald Tyler 
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D1 sin, yang harus d,perhatikan. adalah mesk,pun petaku II bertindak 
atas 1nis1atif pelaku I, dalam prakteknya justru pelaku II begitu menemukan 
fosil merasa memerlukan jasa dari pelaku I untuk mengkomersiilkan fosll 
temuannya D1 sm, barulah pelaku II tersebut mencarlkan pembeli atau 
pemesan yang menurut beberapa inforrnan sebagian besar dari turls asing 

4. Analisis 
Secara teorit,s terdapat 2 kategon perubahan sosial, yaitu perubahan 

yang disengaja atau Intended change dan perubahan yang tidak disengaja 
atau unintended change Perubahan yang disengaja atau dikehendaki 
merupakan perubahan yang diperkirakan atau yang telah direncanakan 
terteblh dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di 
dalam masyarakat. Sedangkan perubahan sosial yang tidak dlsengaja atau 
tidak dlkehendaki, merupakan perubahan yang tidak direncanakan 
sebelumnya dan berlangsung di luar jangkauan masyarakat, sehingga 
dapat menimbulkan akibat- akibat sosial yang tidak disangka sama sekali 
oleh masyarakat (Seto, 1991: 304 -305). 

Mengamati perubahan-perubahan sosial di Desa Krikilan sejak 
didatangi oleh para peneliti asing, khususnya von Koenigswald, dapat dika­
takan bahwa perubahan yang terjadi pada awalnya lebih bersifat unln• 
tended change atau perubahan yang tidak dlsengaja. Perubahan yang 
tidak disengaja ini merupakan pangkal terjadinya perubahan-perubahan 
sosial lain yang menyertainya termasuk didalamnya perubahan yang 
disengaja (intended change). Karena pada awalnya tidak disengaja maka 
seringkali perubahan-perubahan tersebut tidak dapat diduga oleh pelaku 
perubahan itu sendiri Banyak perubahan sosiaf lain yang membingungkan 
masyarakat, bahkan mungkin ditentang oleh masyarakat lain di luar Desa 
Krikilan Perubahan pada hakekatnya tidak harus diartikan ke suatu 
orientasi kemajuan (prOQr9S$) namun dapat pula berarti kemunduran dari 
bidang-bidang kehidupan lain (Soekanto. 1991. 335) 

4.1. Perubahan Tidak Dlsengaja 
Perubahan yang tidak disengaja di Oesa Krikilan terwujud dalam 

bentuk perubahan konsep berkenaan dengan persepsi masyarakat 
terhadap Benda Cagar Budaya. Sebelum kedatangan von Koenigswald 
pada tahun 1934, persepsi masyarakat Desa Krikilan terhadap benda 
pentnggalan Situs Sangiran (fosil) adalah bers1fat magis yang diyakini 
marnpu menyembuhkan beberapa penyakit Namun sejak kehadiran para 
peneliti asing yang berusaha mengumpulkan koteksi fosil guna kepen­
tingan perkembangan ilrnu pengetahuan khususnya paleoantropologi, per-
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sepsi nilai magis yang lama d1pegang oleh masya1akat De-sa Knk1Ian, berubah menjadi nilai ekonomis 
Jika berpegang pada konsep kebudayaan yang menyatakan, segala tindakan yang diperoleh dengan c.11ra belajar (Koentjaranmgrat, 1890. 179-185), maka dapat dikatakan bahwa penyebab perubahan masyarakat Desa Krikilan adalah pengaruh dari "kebudayaan" para penelit1 asing Apalagi dalam perburuan fosil itu von Koenigswald menerapkan sistem perangsang berupa upah bagi penduduk yang berhasil menemukan fosil Sistem upah semacam ini cukup memancing perhatian masyarakat Desa Krikilan yang reta-rata memiliki taraf hidup yang rendah. Secara tidak langsung usaha pencarian fosil diperkenalkan oleh von Koenlgswald pada tahun 1934 tanpl!I disadari teJah mengubah persepsi sekaligus pola penlaku masyarakat Desa Krikilan terhadap nilai suatu fosil 

Perubahan aemacam lnl oleh Rogers den Shoemaker disebut sebaga1 perubahan kontak, yaitu perubahan yang berasal dari luar slstern sos1al Sedangkan lawan dari perubahan kontak adalah perubahan 1manen ya,tu jlka sumber Ide baru berasal darl dalam sistem sosial itu send1ri (Rogers dan Shoemaker. 1971: 8-10). Menurut Selo Sumarjan proses perubahan yang tidak di sengaJa ptlda umumnya akan berkembang di luar penga­wasan suatu bagian masyarakat dan akan menimbulkan akibat sosial yang sama sekali tldak disangka oleh rnasyarakat itu sendiri (Selo, op cit, 305) Di umping itu, tidak ada perubahan sosial yang dapat berdirl send1ri Suatu perubahan biasanya akan selalu diikuti oleh perubahan-perubahar. dalam masyarakat yang berhubungan dengan perubahan ltu sendm (Robert, 1993: 21) 
Demikian pula yang terjadi dI Desa Krik1lan, sepeninggal von Koenigswald pada tahun 1940 dari kawasan situs purbakala Sang1ran, penduduk Desa Krikilan tetap melakukan aktiv1tas yang sama yakni berburu fosil sebanyak-banyaknya untuk di jual kepada orang yang membutuhkan. Perubahan perilaku tersebut berlang&ung terus dan telah mencapai perkembangannya hingga sekarang seiring dengan perubahan­perubahan di bldang lain yang menyertainya. 
Perubahan lain yang menyertai dalan konteks ini. antara lain nampak Jelas oleh perubahan kelembagaan yang terwujud dalam bentuk pendirian Museum Sanglran sebagai penyimpan fosil. Akibat pendirian museum ltu, berakibat munculnya berbagai industri rumah berupa industri kerajinan batuan di Desa Krikilan yang sengaja memproduks1 berbagai cindera mata untuk para wisatawan pengunjung museum Dampak kehadiran industri kerajinan batuan (fosil) pada tahun 1980-an mengakibatkan perubahan perilaku baik berkaitan dengan aspek perubahan di bidang mata pencanan dari buruh tani ke buruh industn, maupun perubahan perilaku masyarakat terhadap bende warisan budaya Artinya di satu pihak keberadaim industn 
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rumah itu dapat menciptakan lapangan kerja yang akhirnya mampu 

meningkatkan pendapatan mereka. Nemun pada sisi lain, dalam prak­

teknya beberapa sentra industrl ini justru dlmanfaatkan oteh sekolompok 

orang tertentu sebagai wadah atau '1f•dol(' untuk mengekploitasi fosil 

dalam bentuk pemalsuan dan perdagangan fosil Sanglran (Sullstyanto, 

199e). 

4.2. Faktor Pendorong Perubahan. 

Namun demikian suatu perubahan persepsi seperti yang tercermin 

dalam perilaku masyarakat Oeu Krikllan aekarang lni, tidak mungkin 

dapet berkembang tanpa adanya taktor pendorong. Di antara berbagai 

faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan pola perllaku tersebut 

adalah 

4.2.1. Cltra Kurang Balk Pemerlntah 

Citra kurang baik pemerintah di mata masyarakat Desa Krikilan, 

menyebabkan warga Desa ini merasakan kekecewaan yang berakibat 

semakin menipls kepeduliannya terhadap nilai-nilal penting benda warisan 

budaya. Buruknya citra pemerintah di mata masyarakat, salah satunya ter­

cermin pada pemberian ganti rugi pemerintah terhadap para penemu fosil. 

Menurut penuturan beberapa penduduk, pemerintah dalam proses pembe­

rian ganti rugi temadap hasil temuan penduduk relatif kecil dan memakan 

waktu yang sangat lama sampai bertahun-tahun. Perasaan ke-kecewaan 

di atas tercermin dalam ungkapan kalimat, •Museum (Sangiran) sampun 

dangu takslh r,adah utang katah kal/an penduduk". Kalimat klise itu 

dipergunakan oleh warga Desa Krikilan untuk mengungkapkan sikap yang 

cenderung lebih memilih menyerahkan temuan tosil yang utuh kepihak 

pedagang benda kuna atau tengkulak daripada ke pemerintah. 

4.2.2. Tladanya Lapangan Pekerjaan 

Tiadanya lapangan pekerjaan menyebabkan perburuan dan perda­

gangan fosil menjadi semakin meningkat. Apalagi munculnya industri 

rumah berupa kerajinan batuan di Desa Krikilan yang kurang terkoodinir, 

secara tidak langsung menjadi wahana bagi penyaluran pengangguran me­

reka yang pada gilirannya ikut mendorong perubahan penlaku masyarakat 

dari buruh tani ke buruh industri. Dan di dalam prakteknya beberapa sentra 

industri ini justru dimanfaatkan oleh sekolompok orang tertentu sebagai 

wadah atau "l<edol(' untuk mengekploitasi dalam bentuk pemalsuan dan 

perdagangan BCB Sangiran 
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4.2.3. Rendahnya Taraf Hldup. 
Kondisi perekonomian masyarakat yang rendah, merupakan perma­salahan yang cukup mendasar yang mendorong mereka mudah terpenga­ruh pada perubahan. Apalagi perubahan berkenaan dengan perilaku terha­dap tosi1 yang dirasakan dapat membantu meningkatkan taraf hidupnya 

5. Kesimpulan 
Perubahan sosial yang terjadi di Desa Krikilan dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu perubahan yang disengaja dan perubahan yang tidak disengaja. Perubahan yang disengaja adalah perubahan yang telah diketahul dan direncanakan sebelumnya oleh para pelopor perubahan. Perubahan yang disengaja ini nampak jelas pada perubahan kelembagaan yaitu berupa pendirian Museum Sangiran dan merebaknya industri kerajinan batuan. Perubahan-perubahan tersebut berdampak pada perubahan-perubahan lain yang menyertainya antara lain pergeseran dalam mata pencarian hidup dari pertanian ke industri. 
Adapun perubahan yang tidak disengaja, berupa perubahan ideologis berkenaan dengan nilai dasar keyakinan mereka tentang konsepsl suatu benda warisan budaya (fosil) dari religius-magis ke ekonomis. Perubahan tersebut menjadi pangkal terjadinya perubahan-perubahan sosial lainnya. Karena tidak disengaja maka perubahan tersebut tid_ak dapat diduga oleh pelaku perubahan itu sendiri. .,, 
Dengan demikian tanpa disadan, perubahan ini sebenarnya "dipra­karsai" oleh von Koenigswald yang dibantu dan dilanjutkan oleh Kepala Oesa Setempat Toto Marsono. Dalam konteks ini, dua tokoh tersebut dapat dipandang telah memainkan peranan sebagai agents of change atau 

pelopor perubahan yang sebetulnya tanpa direncanakan dan diduga akibatnya. 
Sebagai dampak dari perubahan konsep dasar tersebut, maka perila­ku mereka pun juga ikut mengalami perubahan, sebagai pemburu fosil yang tidak pernah dilakukan pada masa-masa sebelumnya Perubahan sosial pada hakekatnya tidak dapat dipandang sebelah mata, sebab akan diikuti oleh perubahan-perubahan di bidang lain. Jika dahulu warga Desa Krikilan mumi sebagai petani atau buruh tani, dengan munculnya sentra­sentra lndustri kerajinan, mereka khususnya para wanita sekarang lebih memilih pekerjaan sebagai buruh industri. 
Seperti konsep perubahan sosial pada umumnya, bahwa perubahan sosial akan mengikuti proses integrasi disusul dengan disintegras1 dan kemudian reintegrasi. Maksudnya di sini ialah bahwa sebelum kedatangan para peneliti asing, warga Oesa Krikilan memiliki norma-norma sosial yang 
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hidup dan lama dIhayati oleh masyarakat. Di sini sifatnya integrasi. Karena 
pengaruh budaya peneliti asing, maka norma yahg semula menunjukkan 
gejala integrasi itu pudar dan mengalami proses disintegrasi Artinya 
masyarakat atau sebagian masyarakat yang terpengaruh menganggapnya 
tidak sesuai lagi dengan tata kehidupan yang baru. 

Kepustakaan 

Anonim, 1992, Kabupaten Daerah Tingkat II Sragen Dalam Angka, Kantor Statistik 
BAPPEDA, Kabupaten Sragen.

Azwar, Saifuddin, 1988, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta, Liberty

Chapin, Stuart, 1958. Cultural Change. New York: Century Company

Koentjaraningrat (editor). 1992, “Ciri-ciri Dari Kehidupan Masyarakat Pedesaan di 
Indonesia" dalam Sajogjo & Pudjiwati Sajogjo. Sosiologi Pedesaan I, Yogyakarta, 
Gadjah Mada University Press.

Lauer. H, Robert, 1993,Perspektif Tentang Perubahan Sosial, Terjemahan Ali Mandan, 
Jakarta: Rineka Cipta.

Mantri Statistik. Kecamatan Kalijambe Dalam Angka Tahun 1993

Moore Frazier,H, 1987. Hubungan Masyarakat Prinsip dan Masalah. Bandung, Remaja 
Rosdakarya

Nimpoeno, S J. John, 1981 "Fungsi Warisan Sebagai Pembentuk Sikap Terhadap 
Pembangunan". Dalam Analisa Kebudayaan Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

Berk.ala Arl<eologi Th. XV1 • (2) 40 



Parsudi Suparlan, 1986. Perubahan Sosial dalam Manusia Indonesia Individu Keluarga dan Masyarakat 
(ed) A.W Widjaya Jakarta Akademika Pressindo.

Rogers M Everett & Shoemaker F Floyd, 1971. Communication of Innovation. New York: The Free Press

Slamet OS 1994, Koordinasi Pengembangan Cagar Budaya Sangiran dalam kaitannya dengan 
Pemanfaatan Panwisata Makalah pada Evaluasi Hasil Studi Teknis Pengembangan Cagar Budaya 
Sangiran. Surakarta, 4-6 1994

Soemardjan, Selo, 1991. Perubahan Sosial di Yogyakarta Terjemahan H.J Koesoemanto. Yogyakarta 
Gadjah Mada University

Soekanto, Soerjono, 1986, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. Rajawali Pers.

Sorokin, 1941. Social and Cultural Dynamics New York American Book Co.

Soelistyanto, B. (1995). Perilaku Masyarakat Terhadap Benda Cagar Budaya Sangiran: Studi Kasus Di 
Desa Krikilan. Berkala Arkeologi, 15(1), 46–64. https://doi.org/10.30883/jba.v15i1.654

Soelistyanto, Bambang, 1995, Sikap dan Perilaku Masyarakat Sangiran Terhadap Benda Cagar Budaya 
dalam Harry Widianto dkk, Laporan Penelitian Sangiran Penelitian Tentang Manusia Purba, Budaya dan 
Lingkungan Berita Penelitian Arkeologi No 46 Jakarta Puslit Arkenas

41 

https://doi.org/10.30883/jba.v15i1.654

	frontpage_backissues.pdf
	Perubahan Sosial Di Kawasan Benda Cagar Budaya Sangiran: Studi Tentang Perubahan Perilaku
	Bambang Soelistyanto
	Keywords: cultural resource management, conservation, heritage, ethnoarchaeology
	How to Cite:




